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ABSTRAK

Erosi merupakan proses pengikisan dan terangkutnya tanah oleh daya atau kekuatan air dan
angin yang berlangsung secara alamiah ataupun adanya aktivitas manusia. Erosi tanah
memberi dampak buruk terhadap produktivitas dari lahan seperti kurangnya nutrisi dan bahan
organik, menghambat kedalaman perakaran, mengurangi sebagian besar air dalam bentuk
aliran permukaan, menurunkan daya serap air ke dalam tanah (infiltrasi), menurunkan
kemampuan tanah dalam menahan air karena terangkutnya partikel-partikel kecil dan bahan
organik serta berkurangnya ketersediaan air. Terjadinya erosi juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti iklim, vegetasi lahan, topografi dan erodibilitas tanah serta tataguna lahan.
Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purosari merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi
erosi yang berada dalam administratif Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sehingga perlu dilakukannya analisis tingkat erosi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui besar laju erosi yang terjadi sekaligus untuk mengetahui tingkat bahaya erosi
yang terjadi di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Metode yang dipakai dalam tahap penelitian ini adalah Universal Soll
Loss Equation (USLE). Metode USLE adalah pemodelan erosi yang dirancang untuk
memperkirakan erosi dalam jangka waktu yang panjang dari erosi lembar atau alur pada
keadaan tertentu. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Besar Laju Erosi pada berbagai
penggunaan lahan di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari memiliki rata-rata nilai A
sebesar 30,35 ton/ha/tahun. Dengan Tingkat Bahaya Erosi di lokasi penelitian ada dalam
kategori Sangat Ringan seluas 311,36 Ha (57%), Ringan seluas 223,30 Ha (43%) dan Berat
seluas 1,80 Ha (0,33%).

Kata Kunci: erosi, USLE, Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari, konservasi lahan.

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk individu yang sangat dominan sekaligus berpengaruh
terhadap lingkungan hidupnya dalam mengelola dan memanfaatkan potensi sumber daya dan
lingkungannya bagi kelestarian dan kelangsungan hidup. Namun di sisi lain lingkungan juga
mampu mempengaruhi manusia. Jenis sumber daya hayati dan non-hayati serta kondisi
sekaligus karakteristik sumber daya, membentuk hubungan antara manusia dan
lingkungannya. Selama masing-masing komponen melaksanakan tugasnya dengan baik,
maka kelestarian ekosistem dapat terjaga.

Kabupaten Gunungkidul berada pada ketinggian yang beragam antara 0—1000 meter di
atas permukaan laut (mdpl). Kondisi morfologi, fisiografi dan sosial kabupaten Gunungkidul
sangat mempengaruhi bencana yang terjadi di sana. Pemanfaatan lahan yang saling
berhubungan dengan proses alam akan berimplikasi atau berdampak terhadap kondisi
masyarakat serta tatanan pemerintahan. Interaksi antara kehidupan masyarakat luas serta
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aktivitas dan proses alam dapat menghasilkan berbagai presepsi, salah satunya terkait
dengan munculnya bencana (Kumalasari et al., 2023).

Kelurahan Giriasih merupakan suatu kawasan yang berada pada administratif
Kapanewon Purwosari, Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan luas kurang lebih 8,43 kmz2. Kelurahan Giriasih terkenal dengan budaya serta
kekayaan alam diantaranya pantai, gua, bukit, pegunungan dan embung (Istigomawati e al.
2023). Potensi erosi yang ada pada Gunungkidul tentu akan berdampak pada setiap wilayah
yang ada termasuk kelurahan Giriasih, sehingga perlu dilakukannya analisis tingkat erosi
sebagai upaya mitigasi terhadap potensi erosi yang akan terjadi.

Erosi merupakan salah satu kejadian yang tidak dapat dihindari yang berlangsung
secara alamiah. Proses ini berdampak pada meningkatnya laju sedimen di sungai, yang
kemudian menimbulkan berbagai permasalahan di wilayah hilir akibat pengendapan
(Rachmawati, 2015). Mekanisme terjadinya erosi terdiri dari 3 bagian berupa pengangkutan
(transportation), pengendapan (sedimentation), pengelupasan (detachment) (Sari et al.,
2024). Rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui berapa
besar laju erosi dan untuk mengetahui bagaimana tingkat bahaya erosi di Kelurahan Giriasih,
Kapanewon Purwosari, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Besarnya erosi bergantung pada berbagai faktor seperti iklim, vegetasi, sifat tanah,
penggunaan lahan, dan topografi. Faktor iklim seperti jumlah dan intensitas hujan dan curah
hujan, suhu rata-rata dan kisaran suhu, musim, kecepatan angin, dan frekuensi badai
(Pasaribu, 2023). Tingkat Bahaya Erosi ditentukan atau didapatkan melalui perbandingan laju
erosi di suatu lahan dengan kedalaman tanah efektif pada satuan lahan tersebut (Andriana et
al., 2021).

Menurut Arsyad dalam Putra (2019), kecepatan, volume dan limpasan permukaan serta
erosi dipengaruhi oleh topografi. Panjang dan kemiringan lereng adalah komponen penting
dalam topografi (Dengen et al., 2019). Apabila lereng semakin miring, maka laju erosi semakin
tinggi karena lebih banyak butir-butir tanah yang terpercik oleh hujan. Sedangkan lereng yang
lebih curam dapat mempercepat aliran permukaan sehingga meningkatkan erosi (Herawati et
al., 2022).

Pemanfaatan dan penggunaan lahan berperan dalam banyak hal baik dari sisi positif
maupun negatif yang memberikan dampak pada keberlanjutan dan kelestarian sumber daya
lahan. Hilangnya hutan akibat penggundulan pada wilayah pegunungan merupakan pengaruh
yang sangat buruk karena mampu mengakibatkan tingginya laju erosi dan banjir. Sedangkan
upaya konservasi seperti teras pada lahan dengan kelerengan yang curam adalah pengaruh
baik dari manusia (Adriana et al., 2021). Hal ini berarti kepekaan tanah terhadap erosi dapat
menjadi lebih baik ataupun buruk tergantung dari aktivitas manusia (Anau et al. 2022). Pada
kaswasan perkampungan, sawah menjadi lahan yang paling banyak terjadi alih fungsi
menjadi lahan pemukiman (Rahmasari et al. 2023).

Potensi erosi yang ada pada Gunungkidul tentu akan berdampak pada setiap wilayah
yang ada, termasuk Kelurahan Giriasih, sehingga perlu dilakukannya analisis tingkat erosi
sebagai upaya mitigasi terhadap potensi erosi yang akan terjadi. Analisis dan perhitungan laju
erosi (nilai A) dilakukan dengan metode USLE sebagai berikut:
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A=RxKxLSxCxP
Dimana:
A: Banyaknya tanah tererosi (ton/Ha/tahun)
R: Erosisivitas hujan (mm)
K: Erodibilitas tanah
LS: Kemiringan lereng
C: Faktor vegetasi tutupan lahan dan pengelolaan tanaman
P: Faktor konservasi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari, Kabupaten
Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada 15
Januari-14 Februari 2025. Alat dan bahan yang digunakan ialah audio visual sebagai
penyimpanan data berupa kamera handpone, software ArcGis 10.8 serta peta rupa bumi
Indonesia dengan skala 1:25.000 beserta peta tematik meliputu peta geologi, peta lereng, peta
tanah, peta curah hujan serta peta penggunaan lahan.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif mengguanakan analisis spasial dengan
menghitung tingkat bahaya erosi tanah berdasarkan metode USLE (Universal Soil Loss
Equation) dengan parameter meliputi panjang dan kemiringan lereng, erodibilitas tanah,
pengelolaan tanaman/vegetasi, konservasi lahan serta erosivitas hujan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Besar Laju Erosi yang terjadi di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari, Kabupaten
Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Besar erosi ditentukan dari beberapa komponen vyaitu jenis tanah, curah hujan,
kelerengan, penggunaan lahan serta konservasi lahan

a. Jenis tanah- Erodibilitas Tanah (K)

Tabel 1 Luas Indeks Erodibilitas Tanah (K) di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari.

Jenis Tanah Skore K Luas (Ha)
Litosol&Medit.Merah 0,215 546,47
Jumlah 546,47

Sumber:Hasil Analisis 2025

Data jenis tanah atau erodibilitas tanah di Kelurahan Giriasih, Kapanewon
Purwosari menunjukan bahwa tanah Litosol dan Mediteran Merah mendominasi wilayah
ini dengan skor K sebesar 0,215 dan luas 546,47 hektar.

b. Curah Hujan-Erosivitas hujan (R)
Untuk menghitung faktor rosivitas, data curah hujan diambil dari curah hujan
Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari. Faktor Erosivitas Hujan (R) dapat diartikan
sebagai jumlah satuan indeks erosi hujan dalam setahun.
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Tabel 2 Indeks Erosivitas Hujan (R) di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari

Desa Curah Hujan Skore Erosivitas Luas
(mm/tahun) Hujan (R) (Ha)
Giriasih 1500 1187,74 546,47
Luas Total 546,47

Sumber: Hasil Analisis 2025

Curah hujan di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari dapat dilihat sebesar
1500 mm per tahun dengan skor erosivitasnya sebesar 1187,74 dengan luas wilayah
546,47 hektar.

Panjang dan Kemiringan Lereng (LS)

Lokasi penelitan mempunyai keragaman klasifikasi kemiringan lereng. Indeks
panjang dan kemiringan lereng di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosatri terdapat tiga
klasifikasi yaitu 0,4 untuk lereng 0-8%; 3,1 untuk lereng 15-25%; dan 9,4 untuk lereng
>40%.

Tabel 3 Luas Indeks Panjang dan Kemiringan Lereng di Kelurahan Giriasih, Kapanewon

Purwosari
Kemiringan Lahan Skore LS Luas (Ha)
> 40 % 9,5 216,86
0-8% 0,4 130,58
15-25% 3,1 199,03
Jumlah 546,47

Sumber: Hasil Analisis 2025

Berdasarkan data tabel di atas, lokasi penelitian memiliki keragaman topografi
yang cukup variatif dengan dominasi kemiringan >40% (216,86 Ha) yang memiliki skor
LS teringgi sebesar 9,5, diikuti oleh lahan dengan kemiringan 15-25% seluas 199,03 Ha
dengan skor LS 3,1, serta lahan dengan keniringan relatif landai 0-8% seluas 130,58 Ha
dengan skor LS 0,4. Skor LS yang tinggi pada lahan curam menunjukan poyensi erosi
lebih besar akibat kecepatan aliran air permukaan yang meningkat, sehingga
meningkatkan resiko degradasi tanah. Oleh sebab itu penerapan teknik konservasi
seperti teras gulud, teras bangku, agroforestri serta penggunaan tanaman berakar kuat
sangat diperlukan untuk menguramgi laju erosi, mempertahankan produktivitas lahan
serta meningkatkan proses inflitrasi.

Penggunaan Lahan-Vegetasi Penutup Lahan (C)

Penggunaan lahan di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari terbagi menjadi
beberapa klasifikasi yaitu Ladang, Pemukiman, Perkebunan, Sabana, Sawah dan
Telaga. Dari klasifikasi ini, nilai skor P penggunaan lahan memiliki luas yang bervariasi
dan ditampilkan pada tabel 4 berikut
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Tabel 4 Indeks Penggunaan Lahan (C) di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari

Penggunaan Lahan Skore C Luas (Ha)
Ladang 0,14 255,74
Pemukiman 0,95 29,52
Perkebunan 0,01 18,51
Sabana 0,02 167,01
Sawah 0,02 72,68
Telaga 0,001 3,01
Jumlah 546,47

Sumber: Hasil Analisis 2025

Nilai atau skor faktor C ditentukan dari tataguna lahan lahan serta pengelolaan
lahan dari setiap satuan lahan di lokasi penelitian yaitu Kelurahan Giriasih, Kapanewon
Purwosari. Berdasarkan data faktor C di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari yang
ditinjau berdasarkan jenis tataguna lahan dan pengaplikasian pengelolaannya, terlihat
bahwa Ladang memiliki skor tertinggi sebesar 0,14 dengan luas 255,74 hektar. Hal ini
menunjukan bahwa lahan ladang memiliki tingkat efektivitas konservasi yang relative
rendah dibandingkan dengan penggunaan lahan lainnya, sehingga lebih rentan terhadap
erosi jika tidak dikelola dengan baik. Pemukiman memiliki skor C dengan luas 29,52
hektar, yang mencerminkan tingkat gangguan lahan yang cukup tinggi akibat aktivitas
manusia. Sementara itu, lahan Perkebunan (0,01), sabana (0,02) dan telaga (0,001)
memiliki skor C yang lebih rendah, menunjukan bahwa lahan-lahan ini memiliki
perlindungan yang baik terhadap erosi, terutama jika didukung oleh vegetasi alami dan
sistem pengelolaan yang tepat. Oleh karena itu upaya konservasi yanah seperti
penanaman vegetasi penutup, penggunaan Teknik agroforestri serta penerapan sistem
pertanian berkelanjutan sangat penting untuk mengurangi dampak erosi dan mennjaga
stabilitas elosistem di wilayah ini.

Pengelolaan Lahan/Konservasi
Indeks pengelolaan lahan (faktor P) didapatkan dengan me;akukan observasi
(pengamatan langsung di lapangan) yaitu di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari.
Konservasi yang ada di masing-masing penggunaan lahan ditampilkan pada tabel
berikut:
Tabel 5 Indeks Pengelolaan Lahan/Konservasi Lahan (P) di Kelurahan Giriasih,
Kapanewon Purwosatri

Konservasi Skore P Luas (Ha)

bedengan untuk sayur 0,15 9,75
mulsa jagung, 3t/ha/th 0,35 5,74
strip rumput permanen, baik rapat dan berjalur 0,04 120,20
teras bangku sedang 0,15 97,60
teras bangku, baik 0,04 27,24
teras bangku, sedang 0,04 10,96
teras gulud, baik 0,15 87,58
teras gulud, baiik 0,15 3,02
teras tradisional 0,35 181,37
tidak ada 1 3,01

Jumlah 546,47

Sumber: Hasil Analisis 2025
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Berdasarkan tabel data konservasi di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari,
berbagai Teknik konservasi diterapkan dengan tingkat efektivitas yang berbeda dalam
mengurangi resiko erosi. Lahan yang tidak memiliki paya konservasi (3,01 Ha) memiliki
skor P tertinggi sebesar 1. Menunjukan tingkat bahaya kerentanan erosi yang sangat
tinggi. Sementara itu, metode konservasi dengan efektivitas terbaik adalah strip rumput
permanen yang rapat dan berjalur (120,20 Ha) serta teras bangku dengan kondisi baik
(27,24 Ha), keduanya memiliki skor P 0,04, menunjukan bahwa Teknik ini sangat efektif
dalam mengurangi laju erosi. Teknik konservasi lain seperti bedengan untuk sayur (0,15),
teras bangku kategori sedang (0,15) dan teras gulud kategori baik (0,15) juga cukup
efektif, meskipun masih memiliki resiko erosi yang lebih tinggi dibandingkan metode yang
lebih stabil. Teras tradisional yang mencakup area terbesar (181,47 Ha) dengan skor P
0,35 menunjukan bahwa meskipun memberikan perlindungan, Teknik ini masih memiliki
potensi erosi yang lebih tinggi dibandingkan metode konservasi modern seperti strip
rumput dan teras bangku yang baik. Oleh karena itu, peningkatan efektivitas konservasi
tanah seperti optimalisasi penggunaan vegetasi pelindung dan penerapan metode
konservasi yang lebih baik, sangat diperlukan untuk menjaga kestabilan lahan dan
mengurangi dampak eraosi di wilayah ini.

Besar Erosi

Sebaran dari prediksi erosi yang ada dipengaruhi oleh variabel yang sudah
dibahas sebelunya yaitu tataguna lahan, konservasi, erodibilitas tanah, panjang dan
kemiringan lereng, erosivitas hujan, serta konservasi tanah, disajikan pada tabel 6 berikut:

Tabel 6 Besar Erosi di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari

No. Penggunaan | Konservasi 1','"'“ Kelerengan Curah Skore | Skore | Skore | Skore | Skore B KBE TBE o
Lahan (C) ® o @s) |Hgu® [ ¢ | Ls | K | R P E'(A")d
Titosol
1| Ladmg | RSENA | yieg 0% 1500 | 014 | 95 [o0215 | 118774| 015 | 5095 | 2 | RNGAN | 8577
Merah
teras gulud, Litosol&
Pemnukiman i Medit 0% 1500 | 095 | o5 [o0215 | 118774 | 015 34570 | 4 | BERAT | 180
& Merah
Litosol& =
] bedengan . anlianss . SANGAT |
3| petebunn | SR | Medt 0% 1500 | 001 | 95 [o0215 [118774| 015 | 364 | 1 |FNGaw | o7
SIIP MUMPUE |y osole
: permanen. : s | SANGAT
4| swm | RERG | Mew 0% 1500 [ 002 | 95 |o021s [118774 | 004 | 194 | 1 | SANGAT| o506
dan benjalur 2
pa Titosol&
Sawah | fES | Medi 0% 1500 | 002 | 95 |o0215 |118774| 035 | 1698 | 2 | RNGaN | 221
Merah
Litosol& =
6 | Tenga tidakada | Medit 0% 1500 [o0001 | o5 |o21s |1s774| 1 | 243 | 1 |SANGAT| 556
: e RINGAN
Litosol& G
teras e : - o | SANGAT | .,
T atme | ey | Mews | 0-s% 1500 | 014 | 04 |o2s |usrzaf 035 | 501 [ 1 | GRGAT| 7236
e Litosol&
8 | Pemmkiman | 1| hedi 0-8% 1500 | 095 | 04 |o0215|118774| 035 | 3396 | 2 | RINGAN | 1676
Menah
misa | Litosol® =
S 'erkebunan agung. edit -8% 154 215 1 35 p |
9 | Perkety jagung M 0-8° 500 001 | 04 [0215|118774| 035 | 036 | 1 ;L\*\g:\r 5,74
Shath | Menah :
Litosol& { v
teras . , 5 g : . SANGAT
0 | s | g0 | Mest | o-sw 100 | 002 | 04 |o0215 |nsrzaf 035 [ 072 [ 1 [SANCAT o3
smprumput | 1 »
1| sawan | POIBER | hpog 0-8% 1500 002 | 04 [0215 118774 | 004 [ 008 | 1 [SANGAT | 5355
baik rapat Merah RINGAN
dan berjalur S
Litosol& AN
12| Teag tidakada | Medit 0-8% 1500|0001 | 04 |o2s |nsza| 1 | 010 | 1 |aveaT| 266
Merah A
teras bangku Litosol&
13 | Ladang wbgkn | Medt | 15-25% 1500 | 014 | 31 |o021s |118774| 015 | 1662 | 2 | RINGAN | 97.60
g Merah
teras bangku,  Hosol
14 | Pemukiman | o b Medit | 15-25% 1500 | 095 [ 31 |0215 | 118774 | 004 | 3008 | 2 | RINGAN | 1096
e Merah
Titosol& =
. - teras ¢ . - - SANGAT | .,
15 | Petebunmn | gy | Medt | 15-25% 100 | 001 | 31 |o21s |nsz7af o1s [ n1o [ 1 [SANGAT) 5
Litosol& S AN
g teras : ice . " - o - SANGAT |
o | s | Ry | Meat | 1525 1500 | 002 | 31 |o2s |usnza| 035 | 554 | 1 | FNeaw | €021
Litosol& :
17 | sawan | feRSPmEU | Thege | 15-25% 1500 | 002 | 31 [o215 18774 | 004 | 063 | 1 |SANGAT| »;54
baik oty RINGAN
Jumlah 536471

Sumber : Analisis 2025
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2. Tingkat Bahaya Erosi di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari, Kabupaten

Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Tingkat bahaya erosi di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari, Kabupaten
Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri dari 3 kelas, yang dibagi
menjadi kelas bahaya erosi | yaitu erosi<15 ton per hektar per tahun dengan tingkat
bahaya erosi sangat ringan, kelas bahaya erosi Il yaitu 15-60 ton/ha per tahun dengan
tingkat bahaya erosi ringan dan kelas bahaya erosi IV yaitu erosi 180-480 ton/ha/tahun
dengan tingkat bahaya erosi berat. Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari memiliki
luas wilayah 546,47Ha dengan beberapa klasifikasi panjang sekaligus kemiringan lereng,
tataguna lahan, jenis tanah serta pengelolaan tanah atau vegetasi sehingga dapat
diidentifikasikan tingkat bahaya erosi pada tabel 7 berikut:

Tabel 7 Tingkat Bahaya Erosi di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari

Kelas
Bah Tingk h i L P %
a aya ingkat bahaya erosi (ton/ha/tahun) uas ersen (%)
Erosi
| Sangat <15 0,63 - 3,64 311,36 57%
Ringan
Il Ringan 15 - 60 30,08 - 50,95 233,30 43%
180 -
0,
v Berat 480 1,80 0,33%
Luas Total 546,47 100,00

3. Indeks Bahaya Erosi
Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Terdapat satu keadaan tanah di

di

Sumber: Analisis 2025

Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari, Kabupaten

Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari,

Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu tanah dalam di atas
batuan dengan batas aman erosi (EDP) sebesar 2,24 tom/hektar/tahun. Indeks bahaya erosi
yang berada di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari disajikan pada Tabel 8 sebagai

berikut:

Tabel 8 Indeks Bahaya Erosi di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari

No Penggunaan Kelerengan Nilai EDP IBE Kelas
' Lahan (C) (LS) (A) (ton/ha/tahun)
1 Ladang >40% 50,95 2,24 22,74 Sangat
tinggi
2 Pemukiman  >40% 34570 2,24 154,33 Stﬁ]r;%"’i‘t
3 Perkebunan > 40 % 3,64 2,24 1,62 Sedang
4 Sabana > 40 % 1,94 2,24 0,86 Rendah
5 Sawah > 40 % 16,98 2,24 7,58 Tinggi
6 Telaga > 40 % 2,43 2,24 1,08 Sedang
7 Ladang 0-8% 5,01 2,24 2,23  Sedang
8  Pemukiman  0-8% 33,96 2,24 15,16 Stﬁ]r;%"’i‘t
9 Perkebunan 0-8% 0,36 2,24 0,16 Rendah
10 Sabana 0-8% 0,72 2,24 0,32 Rendah
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No Penggunaan Kelerengan Nilai EDP IBE Kelas

Lahan (C) (LS) (A) (ton/ha/tahun)

11 Sawah 0-8% 0,08 2,24 0,03 Rendah
12 Telaga 0-8% 0,10 2,24 0,04 Rendah
13 Ladang 15-25% 16,62 2,24 7,41 Tinggi

14  Pemukiman 15-25% 30,08 2,24 13,42 Stﬁlr;%"’i‘t
15 Perkebunan 15-25% 1,19 2,24 0,53 Rendah
16 Sabana 15-25% 5,54 2,24 2,47 Sedang
17 Sawah 15-25% 0,63 2,24 0,28 Rendah

Sumber : Analisis 2025

Indeks bahaya erosi di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari terdiri dari 4 kelas
yang terbagi menjadi kelas bahaya | yaitu <1,00 dengan tingkat bahaya rendah, kelas bahaya
Il yaitu 1,01-4,00 dengan tingkat bahata sedang, kelas bahaya Il yaitu 4,01-10,00 dengan
tingkat bahaya tinggi dan kelas bahaya IV yaitu >10,00 dengan tingkat bahaya sangat tinggi.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan kesimpulan yaitu:
1. Besar laju erosi pada berbagai penggunaan lahan di Kelurahan Giriasih, Kapanewon
Purwosari, memiliki rata-rata nilai Nilai A sebesar 30,35 ton/ha/tahun.
2. Tingkat bahaya erosi di Kelurahan Giriasih, Kapanewon Purwosari dikategorikan sebagai
sangat ringan seluas 311,36 Ha (57%), ringan seluas 233,30 Ha (43%) dan berat seluas
1,80 Ha (0,33%)
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